
LAMPIRAN



Lampiran 1

Prosedur Pemeriksaan Tes Cepat Molekuler

1) Petugas menyalakan komputer dan jalankan program GeneXpert

2) Setelah muncul menu GeneXpert® Dx system, klik “Create Test”, maka akan

muncul kota dialog “please scan katrid barcode”

3) Lalu pindai barcode katrid menggunakan barcode scanner dengan cara

menekan tombol warna kuning pada barcode scnanner.

4) Nomor seri akan masuk, selanjutnya masukkan: NIK pada kolom Patient ID, no

urut register TB 04_Nama_Umur pada kolom sampel ID. “Select Modul” akan

terisi otomatis, lalu klik “Star Test”.

5) Indikator lampu warna hijau akan berkedip-kedip pada modul yang terpilih

secara otomatis. Buka pintu modul dan letakkan katrid TCM.

6) Tutup pintu modul dengan sempurnahingga terdengar bunyi klik. Pemeriksaan

akan berlangsung selama 2 dan lampu hijau akan tetap menyala tanpa berkedip.

Pada saat pemeriksaan selesai lampu indikator akan mati dan pintu modul

terbuka secara otomatis.

7) Buka pintu modul dan keluarkan katrid. Lalu buang katrid ke tempat sampah

infeksius.

Hasil pemeriksaan Tes Cepat Molekuler:

- MTB Detected;Rif Resistance Detected

- MTB Detected; Rif Resistance Not Detected

- MTB Detected; Rif Resistance Indeterminate

- MTB Not Detected

- INVALID

- ERROR

- NO Result



Lampiran 2

Pembuatan Sediaan Apus Darah

1) Peneliti mmersihkan objek glass agar bersih dari debu dan lemak. Objek glas

yang akan digunakan harus kering.

2) Peneliti meteskan satu tetes sampel darah pada bagian ujung objek glass

(kurang lebih 2 mm dari ujungnya).

3) Gunakan tangan kanan letakkan kaca objek lain disebelah kiri tetesan adarah

tadi dan gerakkan ke kanan hingga mengenai tetesan dari tadi. tetes darah akan

menyebar pada sisi kaca penggeser.

4) Segera geserkan kaca penggeser itu ke arah kiri sambil memegangnya dengan

kemiringan 30 sampai 40 derajat. Jangan menekan kaca penggeser iti ke bawah

karen akan menyebabkan kaca objek pecah.

5) Biarkan sediaan kering di udara

6) Peneliti menuliskan nama pasien dan tanggal pembuatan sediaan dibagian

sediaan yang tebal.



Lampiran 3

Pewarnaan Sediaan Apus Darah dengan Giemsa

1) Peneliti meetakkan sediaan yang akan diwarnai pada rak pengecatan, dengan

bagian sampel apus darah bearda dibagian atas.

2) Peneliti meneteskan metil alkohol diatas sediaan apus darah sampai seluruh

bagian tertutup sempurna. Tunggu selama 5 menit.

3) Setelah 5 menit buang metil alkohol tang masih ada diabagin atas sediaan apus

darah tadi.

4) Tuang Giemsa yang telah diencerkan (pengenceran 20 kali, 1 tetes Giemsa

dalam satu ml aguabidest) biarkan selama 20 menit.

5) Setelah 20 menit, bilas dengan aguadest.

6) Keringkan sediaan dengan meletakanya secara vertikal.



Lampiran 4

Pemeriksaan Hitung Jenis Leukosit

1) Pastikan mikroskop sudah terhubung ke aliran listrik. Nyalakan mirkoskop dan

periksa lensa mikroskop, gunakan lensa objektif 100x dan teteskan imersi oil pada

ujung sediaan apus darah.

2) Pilihlah bagain dari sediaan apus darah yang cukup tipis dan persebaran

leukositnya merata.

3) Mulailah menghitung pada pinggir atas sediaan dan berpindah ke arah pinggir

bawah., kemudian bergeser ke pinggir atas lagi.

4) Setelah itu geser lagi kekanan lagi dan kemudian ke pinggir bawah.

5) Hal ini dilakukan secara terus menerus sampai ditemukan 100 sel leukosit yang

kemudian dihitung menurut jenisnya.

Nilai normal hitung jenis leukosit:

- Basofil : 0-1 %

- Eosinofil : 1-4 %

- Neutrofil staff : 2-5 %

- Neutrofil segmen : 50-70 %

- Limfosit : 20-40 %

- Monosit : 2-8 %































Lampiran 12

DOKUMENTASI PENELITIAN

A. Pemeriksaan dan pencatatan data hasil TCM

Gambar 1
Melakukan pemeriksaan dan pencatatan hasil TCM

B. Pengisian Informed Consent

Gambar 2
Melakukan pemeriksaan pengisian Informed Consent



C. Pengambilan darah vena

D. Melakukan pembuatan Slide Apus Darah (SAD)

E. Melakukan pengecatan slide apus darah

Gambar 4
Melakukan pengambilan sampel darah

Gambar 4
Melakukan pembuatan slide apus darah (SAD)

Gambar 7
Melakukan Pemeriksaan LED



Gambar 8
Sel Limfosit (kiri), Sel Eosinofil (kanan)

Gambar 9
Sel Limfosit (kiri), Monosit (kanan)

Gambar 7
Melakukan Pemeriksaan SAD pada mikroskop (kiri) bentuk sel netrofil segmen (kanan)






























































